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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Equity, Risiko
Keuangan, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap income smoothing
yang terjadi pada perusahaan manufaktur Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014
dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan
kriteria tertentu.Income smoothing adalah cara yang digunakan oleh manajemen
perusahaan untuk mengurangi variasi jumlah laba yang dilaporkan agar sesuai dengan
target yang diinginkan dengan cara memanipulasi laba baik melalui metode akuntansi
ataupun melalui transaksi.

Analisa statistik yang digunakan pada penelitian adalah analisa statistic
descriptive melalui pengujian hipotesis dengan model regresi linear berganda. Model
Indeks Eckel digunakan untuk mengklasifikasikan perusahaan yang melakukan dan tidak
melakukan praktik income smoothing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
praktik income smoothing, sedangkan Return On Equity, Risiko Keuangan, dan
Kepemilikan manajerial tidak mempengaruhi praktik income smoothing. Oleh karna itu
untuk penelitian selanjutnya bisa menambah variabel lain dan periode penelitian agar
hasil penelitiannya menunjukkan tingkat signifikan.

Kata kunci: Income smoothing, Return On Equity, Risiko Keuangan, Ukuran Perusahaan,
Kepemilikan manajerial.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan laporan tertulis yang memberikan informasi kuantitatif
tentang posisi keuangan dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai selama
periode tertentu. Laporan keuangan dapat dijadikan media yang dapat dipakai untuk
meneliti kondisi kesehatan perusahaan, dimana laporan keuangan tersebut membantu
dalam komunikasi baik pihak internal maupun pihak eksternal dalam pengambilan
keputusan dimasa yang akan datang.

Pihak internalnya adalah manajemen sedangkan pihak eksternalnya adalah pemegang
saham, kreditur, pemerintah, karyawan, pemasok, konsumen, dan masyarakat umum
lainnya. Pihak pengguna yang berkepentingan dapat menjadikan laporan keuangan sebagai
parameter pengukuran kinerja perusahaan dari laba.Informasi laba bertujuan menilai
Kinerja manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba jangka panjang dan
perkiraan risiko-risiko investasi.

Oleh karena itu, manajemen mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan
yang dapat membuat laporan keuangan menjadi baik.Salah satu bentuk dari tindakan ini
adalah praktik income smoothing yang pada dasarnya merupakan tindakan yang dinilai
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bertentangan dengan tujuan perusahaan (Widyaningdyah, 2001).Biasanya pada saat
laporan keuangan mengalami perombakan yang disamarkan seakan-akan data yang
disajikan valid akan terjadi pengurangan laba agar laba terlihat rendah demi mengurangi
pajak atau peningkatan laba demi menarik investor dalammenanamkan modal pada
perusahaan.

Dalam teori keagenan menyatakan bahwa manajemen merupakan pihak utama yang
berperan penting dan pihak yang mengetahui informasi penting tentang perusahaan
dibandingkan pemilik atau pemegang saham.Sehingga pihak manajemen sering berada
pada posisi dan situasi yang sangat mungkin menguntungkan dirinya sendiri atau
perusahaan, karena pihak manajemen dapat memanipulasi laba pada laporan keuangan.

Penelitian ini mereplikasi dari beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan
olehAbiprayu (2011) membahas tentang pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan,
Financial Leverage, kualitas auditor dan dividend pay out ratio terhadap perataan laba.
Penelitian yang dilakukan Dewi (2011) yang membahas tentang analisa faktor-faktor yang
mempengaruhi praktik perataan laba (income smoothing) pada perusahaan manufaktur dan
keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan penelitian yang dilakukan oleh
Mita dan Aji (2010) yang membahas tentang pengaruh profitabilitas, risiko keuangan, nilai
perusahaan dan struktur kepemilikan terhadap praktek perataan laba studi empiris
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Rumusan Masalah
a. Bagaimanakah pengaruh Return On Equity terhadap Income Smoothing?
b. Bagaimanakah pengaruh Risiko keuangan terhadap Income Smoothing?
c. Bagaimanakah pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Income Smoothing?
d. Bagaimanakah pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Income Smoothing?
Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan bukti empiris pengaruh ReturnOn Equity terhadap income
smoothing.
2. Untuk menjelaskan bukti empiris pengaruh Risiko Keuangan terhadap income
smoothing.
Untuk menjelaskan bukti empiris pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap income
smoothing.
. Untuk menjelaskan bukti empiris pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap income
smoothing.

w

SN

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTES
Teori Keagenan

Teori keagenan adalah kontrak yang terjadi antara pricipal (pemilik) dengan agen
(manejer) yang memiliki asumsi bahwa semata-mata termotivasi karena kepentingan
dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan, dimana pemilik dan manejer
saling memanfaatkan informasi yang ada dalam mencapai utility yang mereka harapkan
(Govindarajan, 2005). Namun disatu sisi manejer mempunyai informasi yang lebih dari
pemilik sehingga, ada kesempatan dan terjadinya asimetris informasi
Income Smoothing

Menurut Belkaoui (2011) menyatakan income smoothing adalah pengurangan

fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan dari tahun yang tinggi
pendapatannya keperiode yang kurang menguntungkan.Perataan yang dirancang atau
disengaja mengacu secara spesifik kepada keputusan atau pilihan yang disengaja untuk
meredam fluktuasi pendapatan kesuatu tingkat tertentu.Oleh karena itu perataan yang
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dibuat atau disengaja ini pada dasarnya adalah suatu perataan akuntansi yang
menggunakan fleksibilitas yang ada dalam prinsip akuntansi berlaku umum dan pilihan-
pilihan serta kombinasi yang tersedia untuk meratakan laba.Karenanya dan pada dasarnya
income smoothing adalah suatu bentuk akuntansi yang dirancang.

Return On Equity

Return On Equity sangat menarik bagi pemegang saham maupun calon pemegang
saham , dan juga bagi manajemen karena rasio tersebut merupakan ukuran atau indikator
penting, artinya semakin tinggi rasio Return On Equity, semakin tinggi pula nilai
perusahaan, hal ini tentunya merupakan daya tarik bagi investor untuk menanamkan
modalnya diperusahaan tersebut.

Dari sudut pandang investor, salah satu indikator penting untuk menilai prospek
perusahaan dimasa datang dengan melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas
perusahaan. Indikator ini penting diperhatikan untuk mengetahui sejaunh mana investasi
yang akan dilakukan investor disuatu perusahaan mampu memberikan return yang sesuai
dengan tingkat yang disyaratkan.

Risiko Keuangan

Risiko keuangan menunjukkan bahwa sejauh mana aktiva perusahaan telah dibiayai
olen penggunaan utang. Tingkat Leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa risiko
perusahaan yang tinggi pula sehingga stakeholder (kreditor) sering memperhatikan
besarnya risiko perusahaan dengan penggunaan utang yang tinggi sehingga akan
dihadapkan pada kewajiban yang tinggi pula. Pada saat kondisi perusahaan rugi atau pada
saat laba yang tidak terlalu tinggi, maka kreditor akan dihadapkan pada risiko
ketidakmampuan perusahaan dalam membayar utangnya. Oleh karena itu manajer
perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi akan cenderung melakukan income
smoothing.
Ukuran Perusahaan

Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori yaitu
perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium-size) dan perusahaan kecil
(small firm).Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang dapat menunjukkan
karakteristik (besar/kecil) atau mengelompokkan suatu perusahaan dengan menggunakan
beberapa para-meter seperti; banyaknya jumlah karyawan untuk melakukan aktivitas
perusahaan, total penjualan/pendapatan perusahaan, jumlah asset yang dimiliki perusahaan
dan jumlah saham yang beredar.Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan di ukur dengan
total asset.

Kepemilikan Manajerial

Agency problem dapat dikurangi dengan adanya struktur kepemilikan.Struktur
kepemilikan merupakan suatu mekanisme untuk mengurangi konflik antara manajemen
dan pemegang saham. Kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan dan
pengambilan keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan pada perusahaan yang
mereka kelola. Dengan kata lain, persentase tertentu terhadap kepemilikan saham oleh
pihak manajemen, cenderung mempengaruhi tindakan income smoothing. Oleh karena itu
dengan kepemilikan perusahaan dimiliki oleh direksi semakin meningkat maka keputusan
yang diambil oleh direksi akan lebih cenderung untuk menguntungkan dirinya dan secara
keseluruhan akan merugikan perusahaan.

Pengembangan Hipotesis
Hubungan Return On Equity terhadap Income Smoothing

Dalam menanamkan modal perusahaan mengharapkan pengembalian yang

maksimal dari investasinya tersebut. Penggunaan utang dalam investasi sebagai tambah
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untuk mendanai aktiva perusahaan diharapkan dapat meningkatkan keuntungan yang
diperoleh pemilik perusahaan. Apabila aktiva perusahaan dikelola dengan baik dan
maksimal maka laba yang akan di dapat menjadi maksimal pula, karena aktiva perusahaan
digunakan untuk kegiatan perusahaan yang tujuannya untuk menghasilkan laba. Apabila
laba perusahaan tersebut meningkat maka ReturnOn Equity juga akan meningkat.
H; = Return On Equityberpengaruh terhadap income smoothingpada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014
Hubungan Risiko Keuangan terhadap Income Smoothing
Tingginya tingkat utang menunjukan risiko keuangan dalam mengalami kegagalan
dalam pembayaran utang tersebut, sehingga adanya dugaan terjadinya perataan laba
perusahaan, (Tarjo dan Sulistyowati, 2005).Perusahaan dengan utang yang tinggi
mempunyai risiko keuangan yang tinggi, maka laba perusahaan berfluktuasi dan
perusahaan cenderung melakukan income smoothing agar laba perusahaan stabil karena
investor cenderung mengamati fluktuasi laba suatu perusahaan.
H.- Risiko Keuanganberpengaruh terhadap income smoothingpada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014
Hubungan Ukuran Perusahaan terhadap Income Smoothing
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi praktik
income smoothing. Salah satu alat untuk mengukur besarnya perusahaan adalah dengan
total aktiva.Ukuran perusahaan secara umum merupakan kemampuan suatu perusahaan
dalam melakukan operasi dan berinvestasi guna mencari keuntungan bagi
perusahaan.Semakin besar laba yang diperoleh mengindikasikan bahwa ukuran suatu
perusahaan itu besar.Moses (1987) menemukan bukti empiris bahwa perusahaan-
perusahaan besar memiliki dorongan yang lebih besar untuk melakukan perataan laba
dibandingan dengan perusahaan-perusahaan kecil, karena perusahaan-perusahaan besar
menjadi subjek pemeriksaan yang lebih ketat dari pemerintah dan masyarakat umum.
Hs - Ukuran Perusahaanberpengaruh terhadap income smoothingpada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.
Hubungan Kepemilikan Manajerial terhadap Income Smoothing
Manajer yang berperan sebagai pemegang saham akan menghindari pelaporan
keuangan yang menyesatkan, karena manajer ikut berperan pula sebagai investor dan
pengawas dalam perusahaan yang menginginkan laporan keuangan bersifat relevan dan
dapat dipertanggungjawabkan. Dengan kata lain, kepemilikan manajerial akan
menghindari terjadinya penginformasian laporan keuangan yang tidak sesuai, sehingga
tingkat informasi yang dimiliki oleh manajer dan stakeholder tidak memiliki perbedaan.
H4 - Kepemilikan Manajerialberpengaruh terhadap income smoothingpada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini 144 perusahaan diperoleh 53 perusahaan tidak memenuhi Kkriteria

kedua

dan 46 perusahaan tidak memenuhi kriteria ketiga serta 21 perusahaan yang tidak terdaftar
secara

berturut-turut selama penelitian. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah
purposive

sampling. Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel adalah sebagai
berikut:
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1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama penelitian dan
merupakan perusahaan manufaktur pada periode 2010-2014.

2. Dipilih perusahaan manufaktur yang memperoleh profit pada laporan
keuangannya.

3. Perusahaan memiliki data keuangan yang lengkap selama penelitian

Definisi Operasional Variabel

1.

Income smoothing dapat didefinisikan sebagai usaha untuk memperkecil jumlah
laba yang dilaporkan jika laba aktual lebih besar dari laba normal, dan usaha untuk
memperbesar jumlah laba yang dilaporkan jika laba aktual lebih kecil dari laba
normal. Model penelitian ini menggunakan peringkat income smoothing dengan
menggunakan model indeks eckel untuk membuktikan apakah perusahaan
melakukan perataan laba atau tidak. Untuk mempermudah peneliti, perusahaan
yang melakukan perataan laba diberi nilai 1, sedangkan perusahaan yang tidak
melakukan perataan laba diberi nilai 0. Rumus yang digunakan menurut Kustono
(2010) adalah:
cv AS

cv Al

Indeks Perataan laba (IPL) =

Keterangan:

CV:

AS :
Al :

Koefisien variasi dari variabel, yaitu standar deviasi dari perubahan laba dan
perubahan penjualan dibagi dengan nilai yang diharapkan dari perubahan laba (1)
dan perubahan penjualan (S).

Perubahan penjualan yang terjadi dalam satu periode.

Perubahan laba yang terjadi dalam satu periode.

Return On Equity adalah rasio yang memperlihatkan sejauh manakah perusahaan
mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat keuntungan
dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham
perusahaan Sawir (2009).

Risiko keuangan menunjukkan bahwa sejauh mana aktiva perusahaan telah dibiayai
oleh penggunaan utang. Tingkat Leverage yang tinggi mengindikasikan bahwa
risiko perusahaan yang tinggi pula sehingga stakeholder (kreditor) sering
memperhatikan besarnya risiko perusahaan dengan penggunaan utang yang tinggi
sehingga akan dihadapkan pada kewajiban yang tinggi pula.

Ukuran perusahaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu indikator yang
dapat menunjukkan kondisi atau karakteristik suatu perusahaan atau skala yang
dapat mengklasifikasikan besar kecilnya suatu perusahaan.Ukuran perusahaan
adalah skala untuk menentukan besar kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan
dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total aktiva (Budiasih, 2009)
Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham oleh pihak-pihak
manajemen atau dengan kata lain manajemen tersebut sekaligus sebagai pemegang
saham perusahaan. Rasio kepemilikan manajerial dihitung dengan membagi saham
yang dimiiliki oleh manajemen, direksi dan komisaris yang secara aktif ikut dalam
pengambilan keputusan perusahaan dengan jumlah saham yang beredar
(Atarwaman, 2011).

Teknik Analisis Data

Analisa statistik yang digunakan pada penelitian adalah analisa statistic descriptive

melalui pengujian hipotesis dengan model regresi linear berganda.

Y = oot B1 Xq + B2 Xo+PsXs+BaXst+e

Keterangan :
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Y = income smoothing

B =koefisien regresi parsial
ap= konstanta

X1= Return On Equity

Xo= risiko keuangan

X3 = ukuran perusahaan

X4 = kepemilikan manajerial
e =error

PEMBAHASAN

Dari 24 perusahaan dengan pengamatan selama 5 tahun variabel independen yaitu
ReturnOn Equity, risiko keuangan, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial.
Returnonequitymemiliki nilai minimum 0,01 artinya untuk dapat mengukur kemampuan
perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan untuk mampu menghasilkan
keuntungan atau profitabilitas perusahaan paling rendah atau loss profit sebesar 0,01 dan
nilai maksimum 0,74 hal ini menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan Return On
Equity paling tinggi sebesar 0,74. Risiko Keuangan memiliki nilai minimum 0,06 artinya
kebijakan pembayaran kewajiban paling rendah adalah sebesar 0,06 dan nilai
maksimum1,47 yang berarti kebijakan pembayaran kewajiban paling tinggi mencapai 1,47.
Sedangkan pada Ukuran Perusahaan memiliki nila minimum sebesar 1,44 dan nilai
maksimum 3,059. Dan untuk Kepemilikan manajerial memiliki nilai minimum 0,00 dan
nilai maksimum 1,5870

Variabel dependen yaitu income smoothing memiliki nilai minimum 0,00 artinya
tingkat income smoothing paling rendah sebesar 0,00 dan nilai maksimum 1,6656 hal ini
menunjukkan tingkat income smoothing paling tinggi pada angka 1,6656.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Returnonequity Terhadap Income Smoothing

Berdasarkan hasil uji regresi linear Return On Equity sebesar -56.818 dengan
signifikansi 0,250> 0,05. Hal ini berarti bahwa Return On Equity tidak mempunyai
pengaruh terhadap income smoothing, dengan demikian hipotesis pertama (H;) ditolak.
Pengaruh Risiko Keuangan Terhadap Income Smoothing.

Risiko keuangan bernilai negatif sebesar -0,573 dengan signifikansi 0,979> 0,05.
Hal ini berarti bahwa risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap income smoothing,
dengan demikian hipotesis kedua (H,) ditolak.
Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Income Smoothing

Kepemilikan manjerial bernilai negatif sebesar -0,002 dengan signifikansi 0,939>
0,05. Hal ini berarti bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap income
smoothing, dengan demikian hipotesis keempat (H,4) ditolak.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan ukuran perusahaan berpengaruh pada peluang
terjadinya praktik income smoothing. Sementara itu,Return On Equity, Risiko Keuangan
dan Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh pada peluang terjadinya praktik income
smoohing.
Saran
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel lain yang
diprediksi memiliki pengaruh pada tindakan income smoothing, misalnya kualitas auditor
dividendpay out ratio atau jenis industri. Selain itu, peneliti berikutnya juga dapat
menambah periode penelitian serta menggunakan proksi yang berbeda pada variabel yang
telah diteliti.
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